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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga Rencana Kerja Tahunan (RKT) Loka Laboratorium Kesehatan
Masyarakat (Labkesmas) Kupang Tahun 2026 ini dapat tersusun dengan baik.

Rencana Kerja Tahunan ini merupakan dokumen perencanaan operasional yang
menjadi acuan pelaksanaan kegiatan dan program Labkesmas selama satu tahun anggaran.
Penyusunan RKT Tahun 2026 mengacu pada Rencana Strategis Kementerian Kesehatan,
kebijakan pembangunan kesehatan nasional, serta hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2025
yang menjadi landasan perbaikan dan peningkatan kinerja ke depan.

Tahun 2026 membawa tantangan sekaligus peluang yang perlu direspons secara
cermat dan strategis. Perubahan struktur indikator kinerja, hadirnya indikator baru berupa Nilai
SAKIP Unit Kerja, serta target-target yang semakin tinggi menuntut kesiapan seluruh jajaran
Loka Labkesmas Kupang untuk bekerja lebih sistematis, terukur, dan berorientasi pada hasil.
Di sisi lain, capaian positif yang telah diraih pada tahun 2025 — khususnya pada Indeks
Kepuasan Pengguna Layanan dan Nilai Kinerja Anggaran — menjadi modal penting yang
harus terus dijaga dan ditingkatkan.

Rencana Kerja Tahunan ini memuat arah kebijakan, sasaran strategis, program
kegiatan, serta target kinerja yang akan dicapai selama tahun 2026. Dokumen ini juga
mencerminkan komitmen Loka Labkesmas Kupang dalam mendukung terwujudnya
pelayanan kesehatan masyarakat yang prima, tata kelola yang bersih dan akuntabel, serta
penguatan kapasitas sumber daya manusia yang profesional dan berintegritas.

Kami menyadari bahwa dokumen ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
masukan dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak sangat kami harapkan demi
perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. Akhirnya, kami mengucapkan terima
kasih kepada seluruh jajaran pimpinan dan staf Loka Labkesmas Kupang, serta semua pihak
yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan dokumen ini. Semoga Rencana Kerja
Tahunan ini dapat menjadi panduan yang efektif dalam mewujudkan kinerja Labkesmas yang
lebih baik di tahun 2026.

Kupang, April 2026

Kepala Loka Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Kupang

Majematang Mading, SKM., M.Ked.Trop
NIP. 197706152006042002
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat (LLKM) Kupang merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang bertanggung jawab langsung kepada Direktorat
Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No 25 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Bidang Laboratorium Kesehatan Masyarakat. Penetapan indikator kinerja Loka
Labkesmas Kupang tahun 2026 sendiri didasarkan pada hasil pembahasan Indikator
Kinerja UPT Labkesmas Ditjen Kesprimkom tahun 2026.

Transformasi kesehatan Indonesia periode 2025-2029 yang berlandaskan pada
RPJMN 2025-2029 menekankan pentingnya ketahanan kesehatan dan peningkatan
layanan primer, di mana laboratorium kesehatan masyarakat memiliki peran
krusial. Tahun 2026 merupakan tahun kedua implementasi Rencana Strategis (Renstra)
2025-2029. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2026 merupakan penjabaran dari
sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Loka
Labkesmas Kupang dalam periode tahunan dimana penyusunannya merupakan
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Rencana Pembangunan
Nasional serta PERMENPAN RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Review atas Laporan Kinerja
Instansi pemerintah.

Dalam penyusunan RKT ditetapkan target kinerja untuk setiap indikator kinerja
yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Target kinerja tersebut merupakan
komitmen bagi satuan kerja untuk mencapainya dalam satu periode tahunan. RKT
merupakan dokumen yang berisi informasi tentang target kinerja berupa keluaran dan
atau dampak yang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi pada satu tahun tertentu. RKT
menuntut konsistensi antara pelaksanaan kegiatan dengan proses dan ketentuan dalam
Renja dan Renstra sehingga diperlukan kompetensi, profesionalisme, dan disiplin
pegawai dilingkungan Loka Labkesmas Kupang dalam melaksanakan kegiatannya.

Dokumen RKT dijadikan tolak ukur pelaksanaan kegiatan untuk mencapai
akuntabilitas kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian pelaksanaan tupoksi
Loka Labkesmas Kupang serta sebagai dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK)

Tahun 2026 bagi Kepala Satker Loka Labkesmas Kupang.



1.2 Maksud dan Tujuan

Dalam menyusun arah kebijakan, target kinerja dan rencana operasional
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Loka Labkesmas Kupang yang terukur dan
akuntabel selama tahun anggaran 2026 maka perlu menyusun Rencana Aksi Kegiatan.
Penjabaran dari Rencana Aksi tersebut, setiap tahun Loka Labkesmas Kupang waijib
memiliki Rencana Kerja Tahunan (RKT) sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun untuk mencapai tujuan kinerja yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja (PK) Kepala satuan Kerja (Kasatker) dengan Unit Utama (Dirjen
Kesprimkom).

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) Loka Labkesmas Kupang tahun 2026
dimaksudkan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan yang disusun selama 1 (satu)
tahun dimana acuan ini terdiri atas sasaran strategi, indikator kinerja serta target
pencapaiannya dalam 1 (satu) tahun. Tujuan penyusunan Rencana Kerja Tahunan tahun
2026 sebagai berikut:

1. Petunjuk dalam menjalankan program kegiatan Loka Labkesmas Kupang Tahun 2026.

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas, ketertiban, transparansi serta akuntabilitas
kinerja Loka Labkesmas Kupang Tahun 2026.

3. Sebagai kendali dalam pelaksanaan evaluasi pencapaian kinerja Loka Labkesmas
Kupang Tahun 2026.

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas Nomor
PR.04.02/B./2560/2025 tentang Penetapan Pagu Alokasi Anggaran Lingkup Ditjen
Kesromkom TA. 2026 tanggal 3 Oktober 2025 dimana Pagu Alokasi Anggaran Loka
Labkesmas Kupang sebesar Rp. 6.560.394.000,- (Enam Milyar Lima Ratus Enam Puluh
Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah) dan telah dilakukan reviu baik
dengan Ditjen Kespimkom, Biro Perencanaan dan Anggaran serta APIP, seluruh TOR,
RAB dan data dukung terkait anggaran telah dilengkapi dan hasilnya dinyatakan lengkap
dan tidak ada catatan.

Selanjutnya, berdasarkan Surat Direktur Jenderal Kesehatan Primer dan
Komunitas Nomor PR.04.02/B/3364/2025 tanggal 15 Desember 2025 tentang Penetapan
Pagu Revisi Informasi Kinerja dan Revisi Anggaran Tindak Lanjut Surat Menteri
Keuangan Penguatan Dukungan Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden Tahun
Anggaran 2026 Ditjen Kesprimkom, pagu anggaran Loka Labkesmas Kupang direvisi
menjadi sebesar Rp6.261.463.000,- (Enam Milyar Dua Ratus Enam Puluh Satu Juta
Empat Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah) sehingga terdapat pemblokiran anggaran
sebesar Rp298.931.000,- (Dua Ratus Sembilan Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Tiga

Puluh Satu Ribu Rupiah). Tahun 2026 merupakan tahun pertama untuk masa



perencanaan jangka menengah tahun 2025-2029, perlu adaptasi atas kebijakan-

kebijakan perencanaan pembangunan Kesehatan yang ditetapkan oleh Presiden melalui

Menteri Kesehatan. Penetapan indikator kinerja tahun 2026 didasari pada hasil

pembahasan Indikator Kinerja UPT Labkesmas Ditjen Kesprimkom tahun 2025.

1.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2023, secara struktur

Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang terdiri dari:

1.

Subbagian Administrasi Umum
Mempunyai tugas melakukan penyiapan dan koordinasi penyusunan rencana,
program dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, urusan
sumber daya manusia, organisasi dan tata laksana, hubungan masyarakat,
pengelolaan data dan informasi, pemantauan dan evaluasi, pelaporan, kearsipan,
persuratan dan kerumahtanggaan.
Instalasi
Instalasi merupakan unit pelayanan non struktural yang bertanggung jawab secara
langsung kepada Kepala Loka. Berdasarkan Keputusan Kepala Loka Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Waikabubak Nomor : HK.02.03/B.XI1.3/016/2026 Tentang Tim
Pengelola Instalasi Laboratorium Pada Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Waikabubak Tahun 2026 terdapat 6 Instalasi yang ada di lingkungan Loka
Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang yaitu:

a. Instalasi sampling, media, reagensia dan sterilisasi

b. Instalasi patologi klinik dan immunologi

c. Instalasi mikrobiologi dan biomolekuler

d. Instalasi kesehatan lingkungan, vektor dan binatang pembawa penyakit

e. Instalasi kesehatan dan keselamatan kerja, pengelolaan limbah dan

biorepositori
f. Instalasi sarana dan prasarana, kalibrasi dan pemanfaatan teknologi
tepat guna.

Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.
Berdasarkan Keputusan Kepala Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang
Nomor: HK.02.03/B.XII.3/015/2026 tentang Tim Kerja Program Pada Loka
Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang Tahun 2025 terdapat 3 (tiga) tim kerja

yaitu:



a. Tim Kerja Program Layanan
b). Tim Kerja Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan

c). Tim Kerja Surveilans, Faktor Risiko Penyakit & Kejadian Luar Biasa (KLB)

Struktus Organisasi UPT Bidang Labkesmas

KEPALA

SUBBAGIAN
ADMINISTRASI
UMUM
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang

1.4 Sumber Daya Manusia

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/1801/2024 tentang Standar Laboratorium Kesehatan Masyarakat,
pemenuhan SDM menjadi salah satu komponen standar yang wajib dipenuhi oleh setiap
Labkesmas. SDM laboratorium harus direncanakan secara sistematis sesuai dengan
jenis pelayanan, volume pemeriksaan, tingkat kompleksitas layanan, jam operasional,
serta cakupan wilayah kerja. Penataan SDM yang tepat tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi standar regulasi, tetapi juga untuk menjamin mutu hasil pemeriksaan,
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat keselamatan kerja, serta mendukung
keberhasilan akreditasi laboratorium.

1. Distribusi Sumber Daya Manusia

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kesehatan, Loka Laboratorium

Kesehatan Masyarakat Kupang terus berupaya memenuhi kebutuhan SDM yang
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kompeten dan profesional untuk mendukung pelaksanaan pelayanan laboratorium.
Distribusi SDM di Loka Labkesmas Kupang disusun guna memastikan efektivitas
pelaksanaan tugas organisasi. berikut menyajikan distribusi sumber daya manusia di

Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang berdasarkan kelompok kategori
sebagai berikut:

Diagram Pangkat Golongan Pegawai
Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang
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Gambar 1.2 Diagram Pangkat golongan pegawai Loka Labkesmas Kupang

Diagram Jenjang Pendidikan Pegawai
Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang
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Gambar 1.3 Diagram Jenjang Pendidikan Pegawai Loka Labkesmas Kupang




Perbandingan Jumlah Jabatan Pegawai
Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang
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Gambar 1.4 Diagram Jenjang Pendidikan Pegawai Loka Labkesmas Kupang

Diagram Status Kepegawaian Loka Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Kupang
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Gambar 1.5 Diagram Status Kepegawaian Loka Labkesmas Kupang




BAB I
INDIKATOR DAN TARGET KINERJA TAHUNAN

Kementerian : Kementerian Kesehatan

Negara/Lembaga

Unit Organisasi/Satker : Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Kupang

Program : 1. Pelayanan Kesehatan Primer
2. Dukungan Manajemen

Sasaran Program : Program Pelayanan Kesehatan Primer

1. Meningkatnya akses dan mutu
pelayanan kesehatan primer

Program Dukungan Manajemen

1. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
dan Pengendalian Intern Kementerian
Kesehatan

Kegiatan : 1. Penyelenggaraan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat

2. Dukungan Manajemen Pelaksanaan
Program di Direktorat Jenderal
Kesehatan Primer dan Komunitas

Sasaran Kegiatan : 1. Meningkatnya Kapasitas Dan Kualitas
Tata Kelola Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

2. Meningkatnya Kualitas Layanan
Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Kesehatan Primer dan
Komunitas Nomor: PR.04.02/B/3364/2025 tentang Penetapan Pagu Revisi
Informasi Kinerja dan Revisi Anggaran Tindak Lanjut Surat Menteri Keuangan
Penguatan Dukungan Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden Tahun Anggaran
2026 Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas dimana Pagu
Revisi Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang sebesar Rp.
6.261.463.000,- (Enam Milyar Dua Ratus Enam Puluh Satu Juta Empat Ratus Enam
Puluh Tiga Ribu Rupiah) dan telah dilakukan reviu baik dengan Ditjen
Kesprimkom serta Biro Perencanaan dan Anggaran. Dasar revisi tersebut
kemudian ditetapkan menjadi DIPA Loka Labkesmas Kupang tahun 2025
dengan Nomor: SP DIPA- 024.03.2.690802/2026 dan DS:1453-4203-2806-
4435



2.1 Sasaran Kegiatan/KRO/RO dan Pendanaan
Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan/KRO/RO dan Pendanaan

(1) (2) (3) 4) (5) (6)
1 Menguatnya 1. Jumlah 25.090 1.000 0
Surveilans pemeriksaan Spesimen Parameter
yang adekuat  spesimen klinis Klinis
dan/atau sampel dan/atau
Sampel

Capaian tahun 2025 menunjukkan 25.090 spesimen dengan satuan
pengukuran berbasis jumlah sampel. Pada tahun 2026 terjadi
perubahan satuan indikator menjadi parameter pemeriksaan dengan
target 1.000 parameter. Perubahan ini menggeser fokus pengukuran
dari kuantitas spesimen ke cakupan dan jenis pemeriksaan yang
dilakukan. Selain itu, tidak tersedianya anggaran surveilans pada
tahun 2026 menyebabkan kegiatan lebih difokuskan pada pelayanan
laboratorium, sehingga target disesuaikan dengan kapasitas
pemeriksaan dan sumber daya yang tersedia.

2. Jumlah 12 2 0
Rekomendasi Rekomendasi A Rekomendasi
hasil surveilans
berbasis

laboratorium

Target tahun sebelumnya ditetapkan sebesar 5 rekomendasi, dengan
capaian tahun 2025 mencapai 12 rekomendasi. Pada tahun 2026
target ditetapkan menjadi 2 rekomendasi berdasarkan kebijakan dan
penetapan target dari Eselon |. Penyesuaian ini mencerminkan arah
kebijakan program dan penyelarasan target secara nasional,
sehingga UPT mengikuti target yang telah ditetapkan tersebut
dengan menyesuaikan pelaksanaan kegiatan yang ada.
3. Persentase 100 % 80 % 0

bimbingan teknis

secara rutin dan

berjenjang di

wilayah binaan

oleh UPT

Labkesmas

Capaian tahun 2025 mencapai 100% untuk pelaksanaan bimbingan
teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan. Pada tahun
2026 target ditetapkan sebesar 80% berdasarkan penyesuaian target
dari Eselon |. Penurunan target ini mencerminkan penyelarasan
kebijakan dan mempertimbangkan efektivitas pelaksanaan kegiatan,
sehingga target yang ditetapkan lebih realistis sesuai kondisi dan
kapasitas pelaksanaan di lapangan.



Meningkatnya
Tata Kelola
Pemerintahan
yang baik

4. Mengikuti dan 3 2 0
lulus kali Parameter
Pemantapan
Mutu Eksternal
(PME)

Target tahun sebelumnya ditetapkan sebesar 2 kali dan capaian
tahun 2025 terealisasi sebanyak 3 kali. Pada tahun 2026 target tetap
dipertahankan sebesar 2 kali, sehingga tidak terdapat perubahan
target. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam penetapan
target kinerja serta mempertimbangkan standar minimal yang telah
ditetapkan dan kapasitas pelaksanaan kegiatan.
5. Jumlah MoU / 12 8 0

PKS / Forum MoU/PKS MoU/PKS

Kerjasama atau

Forum Koordinasi

dengan jejaring,

lembaga /

institusi nasional

dan / atau

internasional

Target tahun sebelumnya ditetapkan sebesar 5 MoU dengan capaian
tahun 2025 melebihi target tersebut. Pada tahun 2026 target
ditingkatkan menjadi 8 MoU. Peningkatan ini mencerminkan adanya
dorongan untuk memperluas kerja sama dengan jejaring, lembaga,
atau institusi, serta mengoptimalkan potensi kolaborasi dalam
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

6. Labkesmas 100 % 400 0
memiliki standar Spesimen
minimal sistem dan/atau
pengelolaan Sampel

biorepositori

Capaian tahun 2025 ditetapkan sebesar 100% dengan indikator
persentase pemenuhan standar minimal sistem pengelolaan
biorepository. Pada tahun 2026 terjadi perubahan indikator menjadi
jumlah spesimen dan/atau sampel dengan target sebesar 400.
Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran fokus pengukuran
kinerja dari pemenuhan standar sistem menjadi output pelayanan
laboratorium, sehingga target disesuaikan dengan jenis indikator
yang baru serta kapasitas pelaksanaan kegiatan.

1. Indeks Kepuasan 87,5 78 0
Pengguna Layanan Nilai Nilai
Labkesmas

Capaian 2025 merupakan salah satu yang paling membanggakan,
melampaui target dengan selisih 10,5 poin. Hal ini mengindikasikan
bahwa kualitas layanan Labkesmas benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh pengguna, didukung oleh peningkatan kompetensi
petugas, perbaikan sarana prasarana, serta responsivitas terhadap
kebutuhan masyarakat. Memasuki 2026, target ditetapkan sebesar
78 yang sedikit lebih tinggi dari target 2025 (77), namun masih jauh
di bawah capaian 2025 (87,5) sehingga posisi organisasi sangat
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menguntungkan. Selama konsistensi kualitas layanan terjaga, target
2026 relatif aman wuntuk dicapai. Fokus utama adalah
mempertahankan standar pelayanan yang sudah baik, bukan
sekadar mengejar angka.

2. Nilai Kinerja 96,74 92,75 7.681.235.133
Anggaran Nilai Nilai

Kinerja anggaran tahun 2025 melampaui target dengan baik.
Memasuki 2026, target ditetapkan sedikit lebih tinggi menjadi 92,75.
Capaian 2025 yang mencapai 96,74 masih berada di atas target 2026
dengan surplus sekitar 3,99 poin, sehingga secara teknis posisi ini
cukup aman. Namun perlu diwaspadai bahwa kualitas pengelolaan
anggaran harus terus ditingkatkan agar tidak terjadi penurunan yang
berisiko menyentuh batas target 2026. Penguatan sistem
perencanaan dan pengendalian anggaran secara berkala menjadi
kunci keberlanjutan capaian ini.

3. Indeks Kualitas 81,17 82 0

SDM Labkesmas Nilai Nilai

Capaian 2025 berhasil memenuhi target meski dengan selisih yang
sangat tipis, yakni hanya 0,17 poin. Hal ini menunjukkan perencanaan
yang matang namun juga mengindikasikan bahwa ruang
peningkatannya masih cukup terbatas jika tidak ada intervensi yang
lebih serius. Memasuki 2026, target naik menjadi 82, lebih tinggi dari
capaian 2025 (81,17) dengan gap sebesar 0,83 poin. Meski gap
terlihat kecil, gap ini tetap membutuhkan upaya nyata karena capaian
2025 hanya pas-pasan memenuhi target sebelumnya. Program
pelatihan yang lebih terarah, peningkatan jenjang pendidikan
fungsional, serta penguatan budaya belajar di lingkungan Labkesmas
perlu dirancang secara lebih ambisius sejak awal tahun 2026.

4. Nilai Maturitas 3,60 4,00 0
SPIPT/ Manajemen Nilai Nilai

Risiko Unit Kerja

Pada tahun 2025, indikator ini belum mencapai target dengan gap
sebesar 0,35 poin. Memasuki 2026, indikator ini berganti nama
menjadi Nilai Maturitas Manajemen Risiko Unit Kerja dengan target
yang justru naik menjadi 4,00, sehingga gap dari capaian 2025
melebar menjadi 0,40 poin. Ini merupakan salah satu tantangan
terberat di 2026 karena organisasi harus mengejar ketertinggalan dari
2025 sekaligus memenuhi target yang lebih tinggi. Diperlukan
roadmap perbaikan yang konkret, penguatan dokumentasi
pengendalian intern, peningkatan pengawasan internal, serta
internalisasi budaya kepatuhan dan manajemen risiko di seluruh lini
organisasi secara terstruktur dan terukur.

5. Persentase 95 % 95 %

Rekomendasi BPK

yang Ditindaklanjuti

Pada tahun 2025, indikator ini belum mencapai target dengan gap
sebesar 6,35%. Memasuki 2026, target tetap ditetapkan di angka
yang sama yaitu 95%, artinya organisasi harus mampu menutup gap
yang sama yang tidak berhasil dicapai di tahun sebelumnya. Ini
menjadi tantangan serius mengingat belum ada perubahan target
yang memberikan kelonggaran. Perlu dilakukan identifikasi
menyeluruh terhadap rekomendasi BPK yang belum tuntas,
pembentukan tim khusus percepatan tindak lanjut, serta penetapan
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deadline yang jelas per rekomendasi agar tidak berulang kegagalan
yang sama di tahun 2026.

6. Nilai SAKIP Unit - 83 Nilai 0

Kerja

Indikator ini merupakan yang paling menantang secara struktural
karena sama sekali baru tanpa adanya baseline historis sebagai
acuan. SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah)
menilai kualitas perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, pelaporan,
dan evaluasi kinerja secara komprehensif. Target 83 nilai bukan
angka yang ringan bagi unit kerja yang baru pertama kali diukur
dengan indikator ini. Diperlukan persiapan sistematis dan menyeluruh
sejak dini, meliputi penyusunan dokumen perencanaan kinerja yang
terintegrasi, penetapan indikator kinerja yang SMART (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound), penguatan sistem
monitoring dan evaluasi internal, serta peningkatan kualitas
pelaporan kinerja. Koordinasi intensif dengan unit pembina SAKIP di
tingkat Kementerian juga sangat diperlukan untuk memastikan arah
penyusunan yang tepat.

7. Persentase 96 % 86,84 % 7.681.235.133
Realisasi Anggaran

Labkesmas

Realisasi anggaran sebesar 86,84% menyisakan gap yang cukup
berarti yakni 9,16% dari target 96%. Angka ini menunjukkan bahwa
masih terdapat porsi anggaran yang tidak terserap secara optimal
sepanjang tahun 2025. Rendahnya realisasi anggaran pada
umumnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterlambatan
proses pengadaan barang dan jasa, hambatan administratif dalam
pencairan, revisi anggaran yang terlambat diproses, atau
perencanaan kegiatan yang kurang matang di awal tahun sehingga
pelaksanaannya tertunda. Meskipun indikator ini dihapus di tahun
2026, disiplin dalam penyerapan anggaran tetap menjadi bagian
penting dari akuntabilitas keuangan organisasi. Rendahnya realisasi
anggaran berdampak langsung pada kualitas dan kuantitas layanan
yang dapat diberikan kepada masyarakat. Organisasi perlu
menjadikan evaluasi ini sebagai pelajaran dalam menyusun
perencanaan kegiatan yang lebih realistis, dengan memperhatikan
pola penyerapan per triwulan agar tidak terjadi penumpukan realisasi
di akhir tahun yang berpotensi menurunkan kualitas belanja.

8. Kinerja 75 39,81 0
Implementasi WBK Skala Skala
Satker

Indikator ini merupakan capaian paling rendah dan paling
mengkhawatirkan sepanjang tahun 2025. Dengan realisasi hanya
53,08%, hampir separuh target tidak berhasil dicapai. WBK (Wilayah
Bebas dari Korupsi) adalah program reformasi birokrasi yang
mencakup aspek integritas pelayanan, pengelolaan SDM yang
bersih, serta tata kelola yang transparan dan akuntabel. Rendahnya
capaian ini dapat mengindikasikan beberapa hal, antara lain
lemahnya komitmen implementasi reformasi birokrasi di tingkat
satuan kerja, minimnya internalisasi nilai-nilai anti korupsi dan
integritas di kalangan pegawai, kurangnya dukungan sistem
pengawasan internal, serta belum terpadunya upaya pembangunan
zona integritas secara menyeluruh. Meski indikator ini dihapus di
tahun 2026, kondisi ini tidak boleh menjadi alasan untuk

11



mengabaikan upaya perbaikan. Justru sebaliknya, penghapusan
indikator formal ini harus disikapi dengan kewaspadaan ekstra agar
semangat integritas tidak ikut terkikis. Organisasi perlu terus
menginternalisasi nilai-nilai WBK dalam budaya kerja sehari-hari,
melakukan evaluasi akar masalah secara mendalam, dan
menjadikan integritas sebagai komitmen jangka panjang yang tidak
bergantung pada ada atau tidaknya indikator pengukuran formal.

2.2 Rincian Kegiatan
A. Perhitungan Pendanaan (Tahun Berjalan dan Perkiraan Maju)

Tabel 2.2 Perhitungan Pendanaan (Tahun Berjalan dan Perkiraan Maju)

Alokasi

Volume Satuan (Rp. 2027 2028 2029 2027 2028 2029
1000)
7954 Penyelenggaraan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
7954 RAB Sarana 1 Paket 1.627 1 1 1
Bidang
Kesehatan
4812 Dukungan Manajemen
Pelaksanaan Program di Ditjen
Kesehatan Primer dan
Komunitas
4812.EBA Layanan 3 Layanan 6.259.836 8 8 8
Dukungan
Manajemen
Internal
Total Anggaran Tahun 2026 6.261.463

B. Sumber Pendanaan
Tabel 2.3 Sumber Pendanaan

PNBP PHLN Jumlah

7954 Penyelenggara - 1.627 - 1.627
an
Laboratorium
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7954.RAB Sarana Bidang 1.627 1.627 Kupang,
Kesehatan NTT

4812.EBA Layanan 6.259.836 - - 6.259.836 Kupang,
Dukungan NTT
Manajemen
Internal

Total Anggaran Tahun 2026 6.259.836 1.627 6.261.463
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PENUTUP

3.1 Pemanfaatan Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Rencana Kerja Tahunan (RKT) Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat merupakan
dokumen perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan
kegiatan selama satu tahun anggaran. RKT dimanfaatkan sebagai dasar dalam penetapan
prioritas kegiatan, pengalokasian sumber daya, penyusunan jadwal pelaksanaan, serta
pengendalian dan evaluasi kinerja organisasi. Dalam pelaksanaannya, RKT menjadi acuan
bagi seluruh unit kerja untuk memastikan bahwa kegiatan laboratorium, surveilans kesehatan
masyarakat, pengujian sampel, penjaminan mutu, pengelolaan sarana dan prasarana, serta
kegiatan pendukung lainnya dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan sasaran yang
telah ditetapkan. Selain itu, RKT dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan kebutuhan
anggaran, monitoring capaian kinerja, serta pelaporan pelaksanaan program dan kegiatan.
Dengan adanya RKT, pelaksanaan tugas dan fungsi Loka Laboratorium Kesehatan

Masyarakat dapat dilakukan secara efektif, efisien, terukur, dan akuntabel.

3.2 Pemantauan Pelaksanaan RKT

Pemantauan pelaksanaan RKT dilakukan secara berkala untuk mengetahui tingkat
pencapaian target program dan kegiatan yang telah direncanakan. Kegiatan pemantauan
dilakukan melalui pengumpulan data capaian kinerja, penelaahan laporan kegiatan, rapat
evaluasi, serta verifikasi dokumen pendukung pelaksanaan kegiatan. Pemantauan mencakup
aspek realisasi fisik kegiatan, pencapaian indikator kinerja, penggunaan anggaran, serta
identifikasi hambatan dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program. Hasil
pemantauan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menentukan langkah perbaikan dan
tindak lanjut yang diperlukan guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Melalui
proses pemantauan yang berkesinambungan, Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat
dapat memastikan bahwa seluruh program dan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana,
mendukung pencapaian sasaran organisasi, serta menjadi dasar dalam penyusunan

perencanaan dan penganggaran pada periode berikutnya.

3.3 Kesimpulan

Rencana Kerja Tahunan (RKT) Loka Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kupang
Tahun 2026 merupakan pedoman pelaksanaan program dan kegiatan yang disusun
berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun sebelumnya serta arah kebijakan Kementerian

Kesehatan. Dengan dukungan sumber daya dan anggaran yang tersedia, RKT diharapkan
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mampu mendukung pencapaian target kinerja, meningkatkan kualitas pelayanan laboratorium
kesehatan masyarakat, serta memperkuat tata kelola organisasi yang efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel. Pemantauan dan evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk

memastikan seluruh kegiatan terlaksana sesuai rencana dan sasaran yang telah ditetapkan.
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